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ABSTRAK 

 

Penelitiannini tentang kemampuan siswa menyampaikan penawaran dalam teks 

negosiasi secara tertulis. Rumusan masalahnya secara umum adalah bagaimanakah 

kemampuan siswa kelas XiSMAiNegeri 12iBandaiAceh, menyampaikan penawaran 

dalam teks negosiasi secara tertulis? Selanjutnya, rumusan masalah secara khusus adalah 

(1) bagaimanakah kemampuan siswa kelas X SMAiNegeri 12 Banda Aceh 

menyampaikan penawaran berdasarkan aspek bahasa dalam teks negosiasi secara 

tertulis? dan (2) bagaimanakahikemampuanisiswaikelasiX SMA Negeri 12 Banda Aceh 

menyampaikan penawaran berdasarkan aspek isi dalam teks negosiasi secara tertulis? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi 

penelitian ini adalah 105 siswa ikelas X SMA Negeri 12 Banda Aceh tahun pelajaran 

2019-2020 dengan sampel sebanyak 21 siswa. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah teknikinontes dalam bentuk penugasan. Teknik analisis data 

penelitian ini adalah analisisikuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

umum kemampuan siswa kelas X SMAiNegeri 12iBandaiAcehimenyampaikan 

penawaran dalam teksinegosiasi secara tertulis masuk ke dalam kategori baik. Secara 

khusus,ikemampuanisiswa kelas XiSMAiNegeri 12iBanda Aceh menyampaikan 

penawaran berdasarkan aspek bahasa dalam teks negosiasiisecara tertulis masuk ke 

dalam kategori cukup danikemampuanisiswa kelas XiSMAiNegeri 12iBanda Aceh 

menyampaikan penawaran berdasarkan aspek isi dalam teks negosiasi secara tertulis 

masuk ke dalam kategoriibaik. 

KataaKunci: kemampuan siswa, menyampaikan penawaran, teks negosiasi 

 

 

 

Pendahuluan 

Secara konseptual, kurikulum 

2013 dicita-citakan untuk mampu 

melahirkan generasi masa depan yang 

cerdas dan komprehensif, yaitu tidak 

hanya cerdas intelektualnya, tetapi juga 

cerdas emosi, sosial, dan spiritualnya 

(Hidayat, 2013:113). Untuk mencapai 

cita-cita tersebut, pendekatan 

pembelajaran yang digunakan dalam 

Kurikulum 2013 berubah ke pendekatan 

saintifik. Ciri-ciri pendekatan saintifik 

menurut Mahsun (2014:121), yaitu 

sistematis, terkontrol, empirik, dan kritis. 
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Salah satu keterampilan berbahasa 

yang harusidikuasai siswa adalah 

keterampilan menyampaikan ide, 

pendapat, dan gagasannya melalui 

tulisan. Menulis adalah keseluruhan 

rangkaian kegiatan seseorang dalam 

mengungkapkan gagasan dan 

menyampaikannya melalui bahasa tulis 

kepada pembaca. Sementara itu, 

Nurgiyantoro (2001:296) berpendapat 

agar komunikasii ilewat ilambang itulis 

dapat terwujud seperti yang 

diharapkan,ipenulis hendaklah 

menuangkan gagasannya ke dalam 

bahasa yangitepat,iteratur,idan lengkap. 

Dalamihubunganiini,isering kita dengar 

bahwaikata-kata atau penggunaan 

bahasaiyangiteratur merupakan 

manifestasiipikiran yang teratur pula. 

Denganidemikian,ibahasa yang 

digunakan dalamimenulis dapat 

menggambarkan suasana hatiiatau pikiran 

penulis. 

Menurut Tarigan (1994:8), 

menulis menuntut pengalaman, waktu, 

kesempatan, latihan, keterampilan-

keterampilan khusus, dan pengajaran 

langsung menjadi seorang penulis. 

Menulis menuntut juga penelitian yang 

terperinci, observasi yang saksama, 

pembedaan yang tepat dalam pemilihan 

judul, bentuk, dan gaya. Menulis adalah 

sebuah kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang untuk menuangkan pikiran, 

gagasan, dan perasaan yang diungkapkan 

dalam bahasa tulis. MenurutiTarigan 

(1994:3), menulis adalahisuatu 

keterampilan berbahasa yang idigunakan 

untuk iberkomunikasi secara tidak 

langsung, iatau tidak secara tatapimuka 

denganiorangilain. Berdasarkan 

penjelasani tersebut, idapat disimpulkan 

bahwaimenulisidalam bentukiapapun 

sebenarnyaimelatih penulis iberpikir 

secarai iteratur, itertib, dan ilugas.  

Materi ipembelajaran iBahasa 

Indonesiai di isekolah menuntut siswa 

terampil imenuangkan iide, gagasan, dan 

pendapatnya ke dalam berbagai bentuk 

teks. Teks-teks tersebut terutama 

disampaikan melalui tulisan. Salah satu 

kompetensi dasar pembelajaran siswa 

kelas X menuntut siswa terampil 

menyampaikan penawaran dalam teks 

negosiasi secara tertulis. Hal ini tertuang 

dalam KDi 4.10i yang berbunyi 

“menyampaikanipengajuan,ipenawaran, 

persetujuan,idalamiteksinegosiasi lisan 

maupun itulisan” (Kemendikbud, 2016). 

Setelah mempelajari materi ini, siswa 

dituntut mampu menyampaikan ide, 

gagasan, dan pendapatnya melalui teks 

negosiasi. 

Teks adalah rangkaian ungkapan 

bahasa,ibaikisecarailisan maupunitulisan. 

Teks merupakan bahasa (baikilisan 

maupunitulisan) yang terdapatidiidalam 

suatu konteks situasi danikonteks 

kultural.iTeksimembentuk suatuikonstruk 

(bangunan) imelalui sistemifungsiiatau 

makna danisistem bentuk 

linguistik/kebahasaanisecara simultan 

(bersama-sama/padaiwaktu yangisama) 

(Maryanto, 2014:97). Teks 

dapatidiperinci keidalamiberbagai 

jenis,iseperti deskripsi,ipenceritaan 

(recount),iprosedur, laporan, eksplanasi, 

eksposisi,idiskusi, surat,iiklan, catatan 

harian,inegosiasi, pantun, idongeng, 

anekdot,idanifiksi sejarah.iSemuaijenis 

teksiituidapat dikelompokkanikeidalam 

teksicerita, teksifaktual,idaniteks 

tanggapan. 

Negosiasi merupakan proses 

komunikasi antaraiduaiorangiatau ilebih 

gunai imengembangkan isolusi iterbaik 
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yangi palingi menguntungkanibagiipihak-

pihaki iyang iterlibat. Diharapkan dengan 

adanyai inegosiasi, isudah idapat 

dipastikan tidaki adai lagii ipihak iyang 

terlibat merasa dirugikan.iTeks inegosiasi 

merupakan pembelajarani iteks iyang 

terbaru ikarena kurikulumi isebelumnya 

belum ipernah membahasi teksinegosiasi 

pada imata pelajarani ibahasa iIndonesia. 

Hal iini terjadii ikarena ibahasa Indonesia 

diajarkan bukani sekadari isebagai 

pengetahuan idi jenjangi ipendidikan, 

melainkan isebagai teksi yangi 

mengembangi ifungsi ipada konteksi 

sosiali ibudaya.  

Penawaran adalah isalah isatu 

unsur yangi terkandung dalami iteks 

negosiasi. Penawaran merupakan suatu 

puncak dari negosiasi, karena pada saat 

penawaran terjadinya prosesi itawar-

menawar antara pihaki satuidenganipihak 

lain atau pihak kedua untukimendapatkan 

sebuah kesepakatani iyang saling 

menguntungkan (Kemendikbud, 2014). 

Peneliti memilih permasalahan 

kemampuan siswa menyampaikan 

penawaran dalam teks negosiasi secara 

tertulis karena setahu peneliti, penelitian 

mengenai permasalahan tersebut 

belumiditelitii ioleh orangi laini iterutama 

untuk pembelajaran bahasai iIndonesia, 

khususnya ipada Programi Studii PBI. 

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai 

kemampuan siswa kelas X SMA Negeri 

12 Banda Aceh menyampaikan 

penawaran dalam teks negosiasi secara 

tertulis. 

Berdasarkani latari belakangiyang 

dikemukakani di iatas, isecara umum 

rumusani imasalah idalam penelitian iini 

adalah ibagaimanakah kemampuan isiswa 

kelasi X SMA iNegeri 12 Bandai iAceh 

menyampaikan penawaran idalam iteks 

negosiasi secara tertulis? Selanjutnya, 

secara khusus, masalah dalam ipenelitian 

ini dirumuskan isebagai berikut. 

(1) Bagaimanakahi kemampuani isiswa 

kelasi X SMA Negeri 12 Bandai 

Aceh menyampaikan penawaran 

berdasarkan aspek bahasa dalam teks 

negosiasi secara tertulis?  

(2) Bagaimanakahi ikemampuan isiswa 

kelasi X iSMA iNegeri 12 Bandai 

Aceh menyampaikan penawaran 

berdasarkan aspek isi dalam teks 

negosiasi secara tertulis? 

 

Merujuk pada rumusan masalah 

tersebut, secara umum yang menjadi 

tujuan dari penelitiani iini adalah iuntuk 

mendeskripsikan kemampuani 

siswaikelas X SMA Negeri 12 

BandaiAceh menyampaikan penawaran 

dalam teks negosiasi secara tertulis.  

Hasili penelitiani inii idiharapkan 

dapatibermanfaati untuki hal-hal berikut. 

(1) Bagii Siswa  

Penelitiani ini idapat memotivasi 

belajar siswa sesuai dengan strukturnya 

sehingga siswa dapat meningkatkan 

belajarnya untuk mendapatkan hasil yang 

baik. Penelitian ini ijuga idapat 

memberikan motivasii ikepada isiswa 

iagar ilebih meningkatkani disiplini 

dalami ibelajar.  

(2) Bagii iGuru  

Penelitiani inii idapat menjadi 

bahan pertimbangan untuk lebih 

memperhatikan cara guru menyampaikan 

materi pembelajaran mengenai 

menyampaikan penawaran dalam teks 

negosiasi secara tertulis. Penelitian ini 

juga memotivasi guru agar dapat 

mendalami kemampuan siswa 
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menyampaikan penawaran dalam teks 

negosiasi secara tertulis.  

(3) Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat menjadi acuan 

bagi sekolah dan LPTK mengenai 

kemampuan siswa menyampaikan 

penawaran dalam teks negosiasi. Dengan 

mengetahui kemampuan siswa, sekolah 

dapat menyediakan fasilitas yang lebih 

efektif dan efisien bagi proses belajar 

mengajar.  

 

Metode 

Pendekatan kuantitatif adalah 

pendekatan tradisional karena pendekatan 

iniisudah cukup lama digunakani 

sehingga sudah mentradisi isebagai 

metode iuntuk ipenelitian (Sugiyono, 

2010:7). Pendekatan iini idisebut 

pendekatan ikuantitatif ikarena idata 

penelitian berupa angka-angka idan 

analisis menggunakan statistik. 

Pendekatan ikuantitatif idapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang 

digunakan untuk imeneliti ipada populasi 

atauisampel itertentu. 

Metode deskriptif digunakan 

untuk memperoleh gambaran tingkat 

kemampuan siswai kelas X SMA 

Negerii12 Banda Aceh menyampaikan 

penawaran dalam teks negosiasi secara 

tertulis. Sesuai dengan metode tersebut, 

langkah-langkahi yangiditempuh dalam 

penelitiani iniiadalah mengumpulkan 

data, menganalisis data, dan akhirnya 

mengambilikeputusan. 

Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang imempunyai ikualitas dan 

karakteristikitertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan. Jadi, 

populasi bukan hanya orang, melainkan 

juga objek dan benda-benda alam yang 

lain (Sugiyono, 2010:80). 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruhisiswa kelas X SMA 

Negeri 12 Banda Aceh tahunipelajaran 

2019-2020. Jumlahisiswaiseluruhnyai105 

orang, terdiri atas 4 kelas. Setiap kelas 

terdiri atasi22 ihingga 31isiswa.  

Sampel merupakan bagian dari 

populasi. Sugiyono (2014:118) 

mengemukakan bahwa sampel 

adalahiibagian dari jumlah dani 

karakteristiki yang idimiliki olehipopulasi 

tersebut. Menurut Arikunto (2006:131), 

sampel adalah bagian dari populasi, 

sampel merupakan sebagian atau wakil 

dari populasi yang diteliti. Dalam 

pengambilan sampel, Arikunto 

menyatakan apabila subjeknya kurang 

dari 100 lebih baik diambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Selanjutnya, jika 

jumlah subjeknya besar, dapat diambil 

antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. 

Peneliti menetapkan sampel sebesar 20%. 

Berdasarkan hal tersebut, sampel 

penelitiani inii adalahi 21 orang siswa 

kelas X SMA Negeri 12 BandaiAceh 

tahun pelajaran 2019/2020. Pengambilan 

sampel dilakukani secarai acak. Tekniki 

penarikan sampeli yangi dilakukan, iyaitu 

mengambil 5 iorang siswa idari itiap 

kelas secara random. Ada juga satu 

kelasiyang ditarik sampel sebanyak 6 

orang siswa. Mereka dikumpulkan pada 

satu kelas untuk menyampaikan 

penawaran dalam teks negosiasi secara 

tertulis. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik nontes dalam bentukipenugasan. 

Langkah-langkah yang akan peneliti 
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lakukan dalami pengumpulan dataiadalah 

sebagaiiberikut.  

1) Siswa dikumpulkan ke dalam satu 

kelas. 

2) Memberikan penjelasan atau 

informasi kepada siswa tentang tes 

yang akan diadakan. 

3) Membagikan instrumen penelitian 

kepada setiap siswa. 

4) Meminta siswa untuk menyampaikan 

penawaran dalam teks negosiasi 

secara tertulis sesuai dengan 

petunjuk dalam instrumen penelitian. 

5) Setelah selesai, tugas yang 

dikerjakan siswa dikumpulkan.  

 

Menurut Sudirmani (1991:141), 

teknik penugasan adalahi carai penyajian 

bahan pelajaran di imana iguru 

memberikan tugas tertentu,iagarisiswa 

melakukan kegiatanibelajar.  

Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

analisis kuantitatif. Alati analisis 

menggunakan model statistik dan hasil 

analisisnya disajikan dalam bentuk angka 

dan dijelaskan dalam bentuk suatu uraian 

(Hasan, 2009:30). Analisis data dilakukan 

dengan cara menghitung nilaiirata-rata 

skor yang diberikan terhadapi 

kemampuan siswa menyampaikan 

penawaran dalam teks negosiasi secara 

tertulis yang dikerjakan oleh siswa. 

Pengklasifikasian nilai tersebut dilakukan 

dengan cara imemberikan iskor nilai 

untuk imasing-masing iaspek iyang 

diteliti.  

Sesuai dengan metode yang itelah 

digunakan, iprosedur ipengolahan idata 

ditempuh imelalui beberapa tahapan, 

yaitu: 

1) Memeriksai hasil kerja siswa berupa 

kemampuan siswa menyampaikan 

penawaran dalam teks negosiasi secara 

tertulis dengan aspeki penilaiani yang 

telahiditentukan. 

2) Memberikan skor pada aspek yang 

dinilai sesuai idengan ketentuan 

penskoran yang telah ditetapkan. iSkor 

yang idiperoleh oleh isetiap isiswa 

dihitungi sebagaii nilaii kemampuan 

siswa iyang ibersangkutan. 

3) Merekap data penelitian yangi 

diperoleh siswa untuk setiap iaspek 

yang iditeliti. 

4) Menjumlahkan nilai yang diperoleh 

siswa lalu mencari nilai rata-rata. 

5) Mencari persentase kemampuan siswa 

dalam mengidentifikasi unsur 

kebahasaan pada setiap peringkat 

kemampuan. 

 

Setelah melakukan pengolahan 

data, kemudian data tersebut 

dianalisis.iPenulis menggunakan teknik 

penganalisisan idata dengan istatistik 

sederhana. Analisis data dilakukan 

dengan cara mencari nilai irata-rata 

(mean) dari hasil jawaban isiswa. 

Langkah-langkahianalisisidata adalah 

sebagaii berikut: (1) menyusuninilai 

kemampuan siswa menyampaikan 

penawaran dalam teks inegosiasi, (2) 

mendistribusikan nilai siswa ke dalami 

tabel distribusii ifrekuensi, dan (3) 

mencari nilai rata-rata (mean) dengan 

menggunakan rumus rata-rata ihitung. 

Hal ini bertujuan untuk mencari nilaii 

rata-ratai penguasaan materi padai setiapi 

aspeki yangi dijabarkan sebagai berikut. 

1) Mencari tingkati penguasaani irata-rata 

setiap iaspek iyang iditentukan dengan 

pedoman penskoran seperti yang 

dinyatakan olehiKurniawan (2009:16) 

sebagaiiberikut. 
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Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× Skor Ideal (100) 

 

2) Mencari itingkat ipenguasaan irata-rata 

keseluruhan aspek yangiiditeliti 

menggunakan rumusi iyang 

dikemukakan ioleh Sudjana (2005:67) 

sebagaii berikut.  

 

x ̅ =
∑ 𝑓

𝑖
𝑥𝑖

𝑓𝑖

 

Keterangan :   

x ̅ = mean (rata-rata hitung) 

𝑓𝑖 = frekuensi 

𝑥𝑖= titik tengah kelas (tanda kelas) 

 

Nilai rata-rata tingkat kemampuan 

siswa kelas X SMAiNegeri 12 iBanda 

Acehi menyampaikan penawaran dalam 

teks negosiasi secara tertulis dapat 

ditentukan dengan carai 

menentukaniklasifikasi penelitian 

menggunakan skala penskoran.  

 

Hasili Penelitiani 

Datai penelitiani inii diperoleh 

dari hasili kerjai siswai kelasi X SMA 

Negeri 12 Bandai iAceh menyampaikan 

penawaran dalam iteks inegosiasi secara 

tertulis. Jumlahi sampelii data idalam 

penelitian iini adalahi 21 isiswa.iTeknik 

yang idigunakan dalami melakukan 

pengumpulan data penelitiani ini adalahi 

teknik tes dalam bentuk ipenugasan. 

Secara umum, penilaian datai dalam 

penelitian iini adalah untuk melihat 

kemampuani siswai menyampaikan 

penawaran dalam teksi negosiasi secara 

tertulis. Secara khusus, ada dua aspek 

yang dinilai mengenai menyampaikan 

penawaran dalam teks negosiasi ini, yaitu 

aspek bahasa dan aspek isi. Untuk aspek 

bahasa, skor maksimal adalah 60, 

sedangkan iskor maksimali untuki iaspek 

isi iadalah 40 sehingga iskor imaksimal 

dari keseluruhan aspeki yang diperoleh 

siswa adalah 100.  

Penganalisisan idata iyang iberupa 

nilaii imentah ikemampuan isiswa ikelas 

X SMAiiNegeri 12 Banda Aceh 

dilakukan dengan menyusunitabel 

distribusi frekuensi. Penggunaani itabel 

distribusi frekuensii inii dimaksudkani 

sebagai langkahi untuk menghitung inilai 

rata-rata (mean) nilai isiswa. Langkah-

langkah iyang ditempuhi dalami analisisi 

dataitersebut sebagaiiberikut. 

1) Menyusun Data  

Untuk memudahkan peneliti 

dalam pengolahan data, nilai-nilai yang 

telah diperoleh disusuni secarai beraturan 

dari nilaii tertinggii kei nilaii iterendah. 

Susunan nilaii tersebuti adalahi sebagaii 

berikut. 

95 95 95 95 90

 80 80 75 75 75

 70 70 65 60 60

 60 55 50 50 45

 40  

 

Berdasarkan data dii atasi idapat 

diketahuii bahwai iskor itertinggi iyang 

diperoleh siswa adalah 95 dani skor 

terendahi adalah 40. Selanjutnya, idata 

tersebuti idiolah berdasarkan irumus atau 

ketentuan yang telah dipaparkan.  

2) Menentukaniirange (R)  

Rangei merupakan selisihi nilai 

tertinggii (H) dengani nilai iterendah (L). 

Untuki menentukani nilaii (R) idigunakan 

rumusi sebagaiiberikut. 

 

R = H – L 

R = 95 – 40  

R = 55  
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3) Menentukan banyak kelas interval 

dihitung sebagai berikut. 

 

Banyak kelasi= 1i+ (3,3) ilog n 

   = 1i+i (3,3) log 21 

   = 1i+i (3,3) i (1,32) 

   = 1i+i (4,36) 

   = 5,36idibulatkan  

menjadii5 

 

4) Menentukan panjangi kelasi intervali 

Setelah total range dan jumlah 

kelas diketahui, langkah selanjutnya 

adalah penentuan total panjang kelas (p). 

panjang kelas interval digunakan untuk 

melihat jarak antarai tepii atasi kelasi dan 

tepi ibawah kelas. Adapun ipanjang kelas 

dihitung sebagai berikut. 

 

𝑃 =  
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

𝑃 =  
55

5
 

𝑃 = 11  
 

5) Menyusun tabeli distribusii frekuensii 

Tabel distribusi frekuensi 

merupakan salahi satui ipenyajian idata. 

Tabel idistribusi ifrekuensi dibuat agar 

data yang itelah idikumpulkan idalam 

jumlah yang isangat ibanyak dapat 

disajikan dalam bentuki yang ijelas dan 

baik.  

 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kemampuan Siswa Menyampaikan 

Penawaran dalam Teks Negosiasi secara Tertulis 

Nilai f (frekuensi) x (nilai tengah) Fx 

90-100 

79-89 

68-78 

57-67 

46-56 

35-45 

5 

2 

5 

5 

3 

1 

95 

84 

73 

62 

51 

40 

475 

168 

365 

310 

153 

40 

Jumlah 21 405 1511 

 

6) Menghitunginilai rata-rata (mean) 

Setelah menghitung ijumlah 

seluruh datai dengan menggunakan itabel 

distribusi frekuensi,  langkahi selanjutnya 

adalah menghitung nilai rata-rata (mean). 

Seperti yangi itelah disebutkan ipada ibab 

sebelumnya, i untuki menghitungi inilai 

rata-ratai (mean) idigunakan irumus 

berikut. 

 
 

 

 

x ̅ =
∑ 𝑓

𝑖
𝑥𝑖

𝑓𝑖

 

x ̅ =
1511

21
  

x ̅ = 71,95 dibulatkan menjadi 72  

 

Berdasarkan hasil perhitungan di 

atas, nilai rata-rata (mean) dari hasil 

menyampaikan penawaran dalam teks 

negosiasi secara tertulis oleh siswa kelas 

X SMA Negeri 12 Banda Aceh adalah 

72. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa kemampuan siswa kelas X SMA 

Negeri 12 Banda Aceh menyampaikan 

penawaran dalam teks negosiasi secara 

tertulis pada penguasaan rata-rata 

keseluruhan aspek termasuk dalam 

kategori baik. Penilaian ini didasari pada 

klasifikasi penilaian hasil tes menurut 

Depdiknas.  

Setelah pemerolehan nilai rata-

rata untuk keseluruhan aspek diketahui, 

dilakukan penentuan kategori 

kemampuan menyampaikan penawaran 

dalam teks negosiasi secara tertulis oleh 

siswa kelas X SMAi Negerii 12 Bandai 

Aceh. Hal tersebut dilakukan dengan cara 

menghitung persentase nilai siswa dengan 

rumus sebagai berikut.  

𝑃 =
𝑓

𝑛
× 100%  

Keterangan : P = angka persentase 

f = frekuensi yang sedang 

dicari persentasenya 

n = banyak data 

 

 

Tabel 2. Persentase Nilai Kemampuan Siswa Menyampaikan Penawaran 

dalam Teks Negosiasi secara Tertulis 

Rentang  Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

85-100 Sangat Baik 5 23,81% 

70-84 Baik 7 33,33% 

56-69 Cukup 4 19,05% 

40-55 Kurang 5 23,81% 

≤ 39  Sangat Kurang - - 

 Jumlah 21 100% 

 

Datai di atas merupakan data yang 

didapat dari seluruhi isiswa ikelas X 

SMA Negerii 12 iBanda iAceh sebagai 

sampel penelitian dalam menyampaikan 

penawaran dalam teks negosiasi secara 

tertulis. Berdasarkan hasil persentase 

tersebut, siswa yangi masuki ke idalam 

kategori isangat baiki idengan irentang 

nilai i85-100 sebanyaki 5 isiswa atau 

23,81%, diikuti kategori baik dengan 

rentang inilai i70-84 sebanyaki i7 siswa 

atau 33,33% , untuk kategori cukup 

dengan rentang nilai 56-69 sebanyak 4 

siswa atau 19,05% , untuk kategori 

kurang dengan rentang nilai 40-55 

sebanyak 5 siswa atau 23,81% , untuk 

kategori sangat kurang dengan rentang 

nilai <39 diperoleh 0 siswa atau 0% dari 

keseluruhannya. 

 

Selain uraian berdasarkan 

keseluruhan aspek, ada pula uraian secara 

khusus berdasarkan aspek bahasa dan 

aspek isi.  

1. Kemampuan siswa kelas X SMAi 

Negeri 12iBanda Aceh menyampaikan 

penawaran dalam teks negosiasi secara 

tertulis berdasarkan penguasaan aspek 

bahasa  

Skor maksimal penilaian 

menyampaikan penawaran dalam teks 

negosiasi berdasarkan aspek bahasa 

adalah 60. Data tingkat penguasaan rata-

rata berdasarkan aspek bahasa dapat 

dikonversikan sesuai skor ideal dengan 

pedoman penskoran berikut. 

 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100 
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Penganalisisan data dilakukan 

dengan menghitung nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa. Perhitungan nilai rata-

rata yang diperoleh oleh siswa dilakukan 

dengan menggunakan tabeli distribusii 

frekuensi. Penggunaani tabeli distribusii 

frekuensii iini dimaksudkani sebagaii 

langkahi iuntuk menghitung nilaii rata-

ratai (mean) isiswa. Adapun langkah-

langkah yang dilakukan untuk 

menganalisis data sebagai berikut. 

1) Menyusun data 

Untuk memudahkan peneliti 

dalam pengolahan data, nilai-nilaii 

tersebuti disusuni secara iberaturan idari 

nilai tertinggi ke nilai iterendah. Susunan 

nilai tersebuti adalahi sebagaii berikut. 

92 92 92 92 83

 75 67 67 58 58

 58 58 58 58 58

 50 50 50 42 33

 33 

 

Berdasarkani datai dii iatas, idapat 

diketahuii inilai itertinggi iyang diperoleh 

siswai menyampaikan penawaran dalam 

teks negosiasi berdasarkan aspek bahasa 

adalah 92 dan nilai terendah adalah 33. 

Selanjutnya, data tersebut diolah dengan 

menggunakan rumus menghitung inilai 

rata-rata (mean). 

2) Menentukani irange (R) 

Rangei merupakan selisihi inilai 

tertinggii (H) idengan inilai iterendah (L) 

untuki imenentukan inilai (R) idigunakan 

rumusi sebagai berikut. 

 

R = H-L 

R = 92 - 33 

R = 59  

 

3) Menentukan banyak kelas interval, 

dihitung sebagai berikut.  

 

Banyak kelas  = 1i + (3,3) ilog n 

= 1 i+ (3,3) i log i21 

= 1 i+i (3,3) i (1,32) 

= 1i + 4,36  

= 5,36 idibulatkanimenjadi 

5 

 

4) Menentukan panjangi kelas intervali 

Setelah total range dan jumlah 

kelas diketahui, langkah selanjutnya 

adalah penentuan panjang kelas (p). 

Panjang kelas interval digunakan untuk 

melihat ijarak antarai tepii atasi kelasi 

dani tepii ibawah kelas. iAdapun panjang 

kelas dihitung sebagai berikut.  

𝑃 =  
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

𝑃 =  
59

5
 

P = 11,8 dibulatkan menjadi 12 

 

5) Menyusun itabel idistribusi ifrekuensi  

Tabeli distribusii frekuensiiadalah 

tabel bentukipenyajianidata. Tabel 

distribusii frekuensii ini dibuat agaridata 

yang telah dikumpulkan dalam jumlah 

yang sangat banyak dapati 

disajikanidalami bentuk yangi jelas. 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kemampuan Siswa Menyampaikan Penawaran 

dalam Teks Negosiasi secara Tertulis Aspek Bahasa 

Nilai F (frekuensi) X (nilai tengah) Fx 

89-100 

77-88 

4 

1 

94,5 

82,5 

378 

82,5 
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65-76 

53-64 

41-52 

29-40 

17-28 

1 

9 

4 

2 

0 

70,5 

58,2 

46,5 

34,5 

22,5 

70,5 

523,8 

186 

69 

0 

Jumlah 21 434 1.309,8 

 

6) Menghitung nilai rata-rata  

Setelah menghitung jumlah 

seluruh data dengan menggunakan itabel 

distribusi frekuensi, i iselanjutnya adalah 

menghitung nilaii rata-ratai (mean). 

Seperti yang telah disebutkan pada bab 

sebelumnya, iuntuk menghitungi nilaii 

rata-ratai (mean) idapat digunakan irumus 

sebagai iberikut. 

x ̅ =
∑ 𝑓

𝑖
𝑥𝑖

𝑓𝑖

 

x ̅ =
1.309,8

21
  

x ̅ = 62,4 dibulatkan menjadi 62 

 

Nilaii rata-ratai (mean) hasili 

siswa menyampaikan penawaran dalam 

teks negosiasi berdasarkan aspek bahasa 

oleh siswai kelasi X iSMA iNegeri 12 

Banda Acehi adalah 62. Dari nilai 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan isiswa kelasi X SMA iNegeri 

12 iBanda iAceh dalam menyampaikan 

penawaran dalam teksi negosiasii 

berdasarkan aspek ibahasa tergolong 

dalam kategori cukup. 

Setelah pemerolehan nilai rata-

rata untuk aspek menyampaikan 

penawaran dalam teks negosiasi 

berdasarkan aspek bahasa diketahui, 

dilakukan penentuan kategori 

kemampuan siswa kelas X SMA Negeri 

12 Banda Aceh menyampaikan 

penawaran berdasarkan aspek bahasa. 

Pemerolehan tersebut dilakukan dengan  

 

 

cara menghitung persentase nilai siswa 

dengan rumus sebagai berikut. 

𝑃 =
𝑓

𝑛
× 100%  

Keterangan : P = angka persentase 

f = frekuensi yang sedang 

dicari persentasenya 

n = banyak data 

 

 

Tabel 4. Persentase Nilai Kemampuan Siswa Menyampaikan Penawaran 

dalam Teks Negosiasi secara Tertulis Aspek Bahasa 

Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

85-100 Sangat Baik 4 19,05% 

70-84 Baik 1 4,76% 

56-69 Cukup 9 42,86% 

40-55 Kurang 3 14,29% 

≤ 39  Sangat Kurang 4 19,05% 

 Jumlahi 21 100% 
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Data diiatas merupakan data yang 

didapat dari seluruh siswa kelas X SMA 

Negeri 12 Banda Aceh sebagai sampel 

penelitian dalam menyampaikan 

penawaran berdasarkan aspek bahasa. 

Berdasarkan hasil persentase tersebut, 

siswa yang masuk ke dalamikategorii 

sangat ibaik idengan rentangi nilai 85- 

100 sebanyak 4 siswa atau 19,05%, 

diikuti kategori baik dengan rentang nilai 

70-84 sebanyak 1 siswa atau 4,76% , 

untuk kategoriicukupi dengan rentangi 

nilaii56-69 sebanyak 9 siswa atau 

42,86%, untuk kategorii kurang idengan 

rentang nilai 40-55 sebanyak 3 siswa atau 

14,29%, untuk kategori sangat kurang 

dengan rentang nilai <39 diperoleh 4 

siswa atau 19,05%.  

Skor maksimal penilaian 

penyampaian penawaran dalam teks 

negosiasi berdasarkan aspek isi adalah 

40. Data tingkat penguasaan rata-rata 

berdasarkan aspek isi dapat 

dikonversikan ke skor ideal dengan 

pedoman penskoran berikut. 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× Skor Ideal (100) 

Penganalisisan data dilakukan 

dengan menghitung nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa. Perhitungan nilai rata-

rata yang diperoleh oleh siswa dilakukan 

dengan menggunakan tabel distribusi 

frekuensi. Penggunaan tabel distribusi 

frekuensi ini dimaksudkani sebagaii 

ilangkah iuntuk menghitung nilaii rata-

ratai (mean) isiswa. Adapun langkah-

langkah yang dilakukan untuk 

menganalisis data sebagai berikut. 

1) Menyusun data 

Untuk memudahkan peneliti 

dalam pengolahan data, nilai-nilaii 

tersebut disusuni secara beraturani darii 

nilai tertinggi ke nilaii iterendah. Susunan 

inilai tersebuti adalahi sebagaii berikut. 

 

100  100 100 100 100

 100 100 100 100 100

 100 88 88 88 75

 50 50 50 38 38

 25 

 

Berdasarkan data di atas dapat 

diketahui nilai tertinggi yang diperoleh 

siswai menyampaikan penawaran idalam 

teks negosiasi berdasarkan aspek isi 

adalah 100 dan nilai terendah adalah 25. 

Selanjutnya, data tersebut diolah dengan 

menggunakan rumus menghitung nilaii 

rata-ratai (mean). 

2) Menentukan range (R) 

Range merupakan selisih inilai 

tertinggi (H) dengan nilai terendah (L) 

untuk menentukan nilai (R) digunakan 

rumus sebagai berikut. 

R = H-L 

R = 100 - 25 

R = 75 

 

3) Menentukan banyak kelas interval, 

dihitung sebagai berikut.  

 

Banyak kelas  = 1i+ (3,3) ilog n 

= 1i+ (3,3) logi21 

= 1i+ (3,3) i (1,32) 

= 1i+i4,36 

=5,36idibulatkanimenjadi

i5 

 

4) Menentukan panjang kelas interval 

Setelah total range dan jumlah 

kelas diketahui, langkah selanjutnya 

adalah penentuan panjang kelas (p). 

Panjang kelas interval digunakan untuk 

melihat ijarak antarai tepii atasi kelasi 
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dani tepii ibawah kelas. iAdapun panjangi 

kelasi dihitung sebagai berikut.  

𝑃 =  
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

𝑃 =  
75

5
 

P = 15 

 

5) Menyusun tabeli distribusii frekuensii  

Tabel distribusiifrekuensi adalah 

tabeli bentuki ipenyajian idata. Tabel 

distribusii frekuensii iini idibuat iagar 

data yang telah dikumpulkanidalam 

jumlah yang sangat banyaki dapat 

disajikan dalam bentuki yang ijelas. 

 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kemampuan Siswa Menyampaikan 

Penawaran dalam Teks Negosiasi secara Tertulis Aspek Isi 

Nilai fi (frekuensi) xi (nilai tengah) fixi 

86-100 

71-85 

56-70 

41-55 

26-40 

11-25 

-5-10 

14 

1 

0 

3 

2 

1 

0 

93 

78 

0 

48 

33 

18 

5 

1302 

78 

0 

144 

66 

18 

0 

Jumlah 21 275 1608 

6) Menghitung nilai rata-rata  

Setelah menghitung jumlah 

seluruh data dengan menggunakan itabel 

distribusi frekuensi, selanjutnya adalah 

menghitung nilaii rata-ratai (mean). 

Seperti yang telah disebutkan pada bab 

sebelumnya, iuntuk menghitungi inilai 

rata-rata (mean) idapat digunakan irumus 

sebagai berikut. 

 

x ̅ =
∑ 𝑓

𝑖
𝑥𝑖

𝑓𝑖

 

x ̅ =
1608

21
  

x ̅ = 76,6 dibulatkan menjadi 77 

 

Nilai rata-rata (mean) hasil 

menyampaikan penawaran dalam teks 

negosiasi berdasarkan aspek isi oleh 

siswa kelasi X SMAi Negerii 12 iBanda 

Aceh adalah 77. Dari nilai tersebut idapat 

disimpulkani bahwai kemampuani isiswa 

kelasi X iSMA iNegeri 12 iBanda iAceh 

dalam menyampaikan penawaran dalam 

teks negosiasi berdasarkan aspek isi 

tergolong dalam kategori baik. 

Setelah pemerolehan nilai rata-

rata untuk aspek menyampaikan 

penawaran dalam teks negosiasi 

berdasarkan aspek isi diketahui, 

dilakukan penentuan kategori 

kemampuani siswai kelas X iSMA Negeri 

12 iBanda iAceh menyampaikan 

penawaran berdasarkan aspek isi. 

Pemerolehan tersebut dilakukan dengan 

cara menghitung persentase nilai siswa 

dengan rumus sebagaii iberikut. 

𝑃 =
𝑓

𝑛
× 100%i  

Keterangan : iP = iangka persentasei 
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if = ifrekuensi iyang 

isedang dicarii 

persentasenyai 

n = banyak data 

 

 

Tabel 6. Persentase Nilai Kemampuan Siswa Menyampaikan Penawaran 

dalam Teks Negosiasi secara Tertulis aspek Isi 

Rentang  Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

85-100 Sangat Baik 14 66,67% 

70-84 Baik 1 4,76% 

56-69 Cukup 0 0% 

40-55 Kurang 3 14,29% 

≤ 39  Sangat Kurang 3 14,29% 

 Jumlah 21 100% 

 

Berdasarkan hasil persentase 

tersebut, siswa yang masuk ke dalam 

kategorii sangat baiki dengan rentang 

nilaii 85-100i sebanyak 14 isiswa iatau 

66,67%, diikuti kategorii baiki idengan 

rentangi nilaii 70-84i sebanyak 1 siswai 

atau 4,76%, untuk kategori cukup idengan 

rentangi nilaii 56-69 sebanyak 0 siswa 

atau 0% , untuki kategorii kurangi dengan 

rentangi nilai 40-55 sebanyak 3 isiswa 

atau 14,29%, untuk kategori sangati 

kurang dengan rentang nilai <39 

diperoleh 3 isiswa ataui 14,29%.  

 

Pembahasan 

Kemampuanl lsiswa lkelas X 

lSMA Negeril 12 Bandal Aceh 

menyampaikan penawaran dalam lteks 

negosiasil berdasarkan hasil lpenelitian 

inil masuk ke dalam kategori baik. Hasil  

ini didapatkan setelah melakukan proses 

penelitian, pengumpulan data, dan 

pengolahan data. Skor yang diperoleh 

siswa berdasarkan keseluruhan aspek 

penilaian adalah 72. Menurut Depdiknas 

(2006:57), klasifikasi nilai yang berada 

pada rentang nilai 70-84 masuk ke dalam 

kategori baik. Denganl demikian, secara  

 

umum lsiswa kelasl X lSMA Negeril 12 

BandalAceh sudah mampul 

menyampaikan penawaran dalam 

tekslnegosiasi secara tertulis.  

 Skor atau nilaillrata-

ratallsiswalkelas X SMAllNegeri 12 

BandallAceh yang telah dipaparkan juga 

didapat dari penjumlahan seluruh aspek 

penilaian dalam menyampaikan 

penawaran dalam teks negosiasi secara 

tertulis, yaitu berdasarkan aspek 

kebahasaan dan isi. Selain pemerolehan 

hasil secara umum, diperoleh pula hasil 

secara khusus, yakni berdasarkan masing-

masing aspek tersebut, yaitu skor untuk 

aspek bahasa yang meliputi diksi, PUEBI, 

dan penggunaan kalimat dengan skor 62. 

Selanjutnya, diperoleh hasil untuk aspek 

isi yang meliputi kejelasan isi dan 

kelengkapan data dengan skor 77. Jika 

dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya oleh Ibrahim (2017), skor 

yang diperoleh siswallkelas X SMA 

Negerill12 BandallAceh lebih baik dari 

pada skor siswa kelas X SMA Negeri 6 

Banda Aceh dalam hal menulis 

teksllnegosiasi berdasarkan aspek bahasal 

yang memperoleh skor 60. Kemudian, 
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skor yang diperoleh oleh lsiswa kelaslX 

SMAlNegeri 6 BandalAceh dalam hal 

menulis tekslllnegosiasi berdasarkan 

aspek isi adalah 65. Skor yang diperoleh 

siswallkelas X SMAllNegeri 12 Bandal 

Aceh lebih baik jika dibandingkan skor 

siswa SMAlNegeri 6lBanda Acehldalam 

hal ini. Dengan demikian, siswa kelas X 

SMA Negeri 12 Banda Aceh sudah 

mampu menyampaikan penawaran 

berdasarkan aspek bahasa dan aspek isi 

dalam teks negosiasi secara tertulis. 

 Jika dilihat dari pemerolehan skor 

di atas, terdapat beberapa siswa yang 

belum mampu menyampaikan penawaran 

menggunakan bahasa yang baik. Namun, 

dalam menyampaikan isi dalam 

penawaran teks negosiasi, siswa sudah 

mampu menyampaikan dengan baik dan 

benar. Berdasarkan hasil pengolahan data 

dan penyampaian penawaran dalam teks 

negosiasi oleh siswa, rendahnya 

pemerolehan skor tersebut disebabkan 

oleh beberapa hal, seperti banyak masih 

yang belum memahami instruksi yang 

terdapat dalam instrumen dengan baik. 

Selanjutnya, pengetahuan siswa 

mengenai menyampaikan penawaran 

dalam teks negosiasi masih kurang. Hal 

ini dibuktikan dari kesulitan yang dialami 

siswa. Kesulitan yang dialami siswa-

siswa tersebut merupakan akibat dari 

kelalaian dalam belajar, seperti tidak 

memperhatikan pembelajaran mengenai 

menyampaikan penawaran dalam teks 

negosiasi secara tertulis.  

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pengolahan data serta analisis data pada 

penelitian yang telah dilakukan ldapat 

disimpulkanl bahwal secaral umum 

kemampuanlsiswalkelas X SMAl Negeri 

12 BandallllAceh menyampaikan 

penawaran dalam teks negosiasi secara 

tertulis dikategorikan ke dalam kategori 

baik. Hal ini ldidasarkan lpada nilail rata-

ratal yang diperolehl oleh siswa kelas X 

SMAlNegeri 12 BandalAceh 

menyampaikan penawaran adalah 72. 

Apabila dikaitkan dengan nilai KKM 

yang berlaku di SMA Negeri 12 Banda 

Aceh, nilai 72 termasuk ke dalam 

kategori tuntas karena nilai KKM untuk 

pelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

tersebut dapat dikatakan tuntas apabila 

melewati nilai 70. 

Selain itu, terdapat juga nilai rata-

rata secara khusus, yakni berdasarkan tiap 

aspek penilaian yaitu, kemampuan siswa 

menyampaikan penawaran dalam teks 

negosiasi berdasarkan aspek kebahasaan 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 62. Nilai 

tersebut berada pada rentang cukup. 

Selanjutnya, kemampuan siswa 

menyampaikan penawaran dalam teks 

negosiasi berdasarkan aspek isi diperoleh 

nilai rata-rata sebesar 77. Klasifikasi nilai 

77 berada pada kategori baik.  

Adapun hasil berbentuk 

persentase mengenai penguasaan secara 

umum, siswa yang memperoleh nilai 

dengan kategori sangat baik berjumlah 5 

siswa (23,81%), kategori baik berjumlah 

7 siswa (33,33%), kategori cukup 

berjumlah 4 siswa (19,05%), kategori 

kurang berjumlah 5 siswa (23,81%) 

siswa, dan kategori sangat kurang 

berjumlah 0 siswa (0%). Jadi, dapat 

disimpulkan dari perhitungan nilai rata-

rata dan perhitungan persentase 

kemampuan siswa kelas X SMA Negeri 

12 Banda Aceh menyampaikan 

penawaran dalam teks negosiasi secara 

tertulis tergolong ke dalam kategori baik.  
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Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, ada 

beberapa saran yang dapat penulis 

sampaikan sehubungan dengan 

pembelajaran mengenai menyampaikan 

penawaran dalam teks negosiasi secara 

tertulis yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk perbaikan proses 

pembelajaran. Pertama, siswa kelasllX 

SMA Negerill12 BandallAceh harus lebih 

meningkatkan lagi kemampuan dalam 

menyampaikan penawaran dalam teks 

negosiasi dan memperbanyak bacaan 

tentang teks negosiasi. Kedua, peneliti 

menyarankan kepada para guru pelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA Negeri 12 

Banda Aceh agar dapat meningkatkan 

penyajian materi mengenai materi 

menyampaikan penawaran dalam teks 

negosiasi sehingga siswa menjadi lebih 

paham. Ketiga, pihak sekolah hendaknya 

dapat menyediakan buku-buku yang 

sesuai dengan kurikulum yang telah 

ditetapkan agar dapat menunjang 

keterampilan siswa dan juga menjadi 

bahan bacaan untuk menambah 

pengetahuan siswa agar dapat lebih baik 

lagi.  
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